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RINGKASAN

Model atap rumah sebagai kolektor pelat datar energi surya untuk memanfaatkan
sumber utama energi dipelajari di dalam penelitian ini. Kolektor energi surya
merupakan salah satu alat untuk mengkonversikan energi surya ke energi thermal.
Energi ini akan digunakan untuk mengerakan turbin yang mengkonversikan ke
energi mekanik, sehingga dapat digunakan generator yang sesuai untuk
menghasilkan energi listrik. Indoneisa yang terletak di jalur khatulistiwa
merupakan suatu kekayaan karena kita dapat memanfaakan sumber utama energi
yaitu energi surya. Tujuan jangka panjang adalah pemanfaatan kolektor energi
surya menjadi salah satu alternatif sistem untuk memperoleh dan menanggulangi
krisis energi listrik agar semua daerah yang belum dapat energi listrik dapat
memanfaakannya. Pada penelitian ini akan menghasilkan alternatif sistem alat
konversi energi surya dengan sistem kolektor pelat datar energi surya yang dapat
mengumpulkan energi elektromagnetik surya sepanjang tahun dan yang belum
dimanfaatkan secara langsung dan tidak perlu menunggu beribu tahun seperti
halnya minyak bumi. Pada tahap awal telah dilakukan penelitian model atap
rumah sebagai kolektor pelat datar yang dapat menghasilkan aliran udara panas
kecerobong dan dimanfaatkan generator untuk merubah ke energi listrik. Ukuran
model atap dengan sudut kemiringan ±10o sebesar 3 x 3 m2. Energi surya
berbentuk gelombang elektromagnetik dikonversikan dengan kolektor pelat datar
(energi panas) kemudian dikonversikan menjadi energi mekanik (turbin angin)
seterusnya digunakan generator untuk pembangkit listrik. Penelitian lanjutan
dalam rangka meningkatkan unjut kerja alat agar dapat menghasilkan energi
listrik untuk model alat tepat guna dengan mengunakan atap ukuran tersebut.
Optimasi pada cerobong, atap kolektor dan generator yang sesuai akan
menghasilkan teknologi yang bermanfaat dan tepat guna pada ukuran model
tersebut. Semua parameter dan bahan yang digunakan memperhatikan kondisi
lingkungan dan mudah dalam pemeliharaan untuk pengembangan lebih lanjut
pada fungsi-fungsi lainnya
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